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ABSTRAK 
 

Hodijah, Siti, 2026. Potensi Humor sebagai Bentuk Kejahatan Digital: Studi Kasus di 
Indonesia. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Sarjana (S1) Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: 
(1) Prof. Dr. Houtman, M.Pd. dan (2) Drs. Danto, M.Pd. 

 

Kata Kunci: humor digital, kejahatan digital, linguistik forensik, pragmatik, media sosial 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya penggunaan humor dalam media sosial 
yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga berpotensi mengandung 
unsur kejahatan digital. Dalam praktiknya, humor sering kali digunakan untuk 
menyampaikan sindiran, ejekan, atau kritik yang dapat merugikan individu maupun 
kelompok tertentu. Fenomena ini menunjukkan bahwa batas antara humor dan 
kejahatan digital menjadi semakin kabur, sehingga perlu dikaji lebih mendalam, 
khususnya dari aspek kebahasaan dan pragmatik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis karakteristik kebahasaan humor digital serta mengidentifikasi bentuk-
bentuk kejahatan digital yang terkandung di dalamnya. Pendekatan yang digunakan 
adalah kualitatif dengan metode deskriptif, melalui analisis data berupa tuturan 
komentar pada media sosial. Analisis dilakukan berdasarkan aspek kebahasaan yang 
meliputi diksi, gaya bahasa, dan struktur kalimat, serta aspek pragmatik yang mencakup 
maksud, situasi sosial, dan implikatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan bahasa dalam humor digital, khususnya melalui diksi, gaya bahasa, dan 
struktur kalimat, cenderung mengarah pada bentuk-bentuk ekspresi yang tidak hanya 
menyampaikan kelucuan, tetapi juga mengandung unsur agresi verbal. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bahasa dalam humor tidak lagi sekadar alat komunikasi, 
melainkan juga menjadi instrumen untuk melakukan penilaian, pelabelan, bahkan 
penyerangan terhadap individu atau kelompok tertentu. Humor digital memiliki 
keterkaitan yang erat dengan berbagai bentuk kejahatan digital, seperti penghinaan 
daring, ujaran kebencian, pencemaran nama baik, manipulasi visual, dan pelanggaran 
privasi. Temuan ini dapat dimaknai bahwa humor sering kali digunakan sebagai upaya 
untuk menyamarkan tindakan yang sebenarnya bersifat agresif dan merugikan. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
terbukti, yaitu humor digital tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
berpotensi menjadi sarana kejahatan digital. Dengan demikian, diperlukan kesadaran 
dan literasi digital yang lebih baik dalam penggunaan humor di media sosial agar tidak 
menimbulkan dampak negatif bagi individu maupun masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam berkomunikasi, 

membangun relasi sosial, dan menyampaikan makna. Dalam kajian linguistik, 

bahasa dipandang sebagai sistem simbolik yang tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga mencerminkan budaya, ideologi, dan nilai yang dianut 

masyarakat. Cara bahasa digunakan baik secara eksplisit, sarkastik, maupun 

ambigu akan menentukan makna yang dihasilkan dan bagaimana pesan 

tersebut diterima oleh audiens. Dalam ruang interaksi modern, bahasa tidak 

hanya hadir dalam bentuk lisan dan tulisan, tetapi juga multimodal seperti 

gambar, simbol, dan video yang memperluas bentuk penyampaian pesan, 

termasuk dalam humor.  

Humor merupakan fenomena komunikasi yang kompleks dan selalu 

melibatkan bahasa. Surahmat (2022:26) menjelaskan bahwa humor 

mengandalkan pengetahuan bersama antara penutur dan mitra tutur agar 

sebuah pesan dianggap lucu. Artinya, humor tidak dapat dilepaskan dari 

konteks sosial dan budaya. 

Sementara itu, Arab (2022:3) menyatakan dalam artikelnya Humour and 

Belonging: A Thematic Review “humour is a way for humans to make sense of the 

incongruities present in social life, where laughter serves as a response to the 

tension between expectations and reality.” Artinya, humor merupakan cara 

manusia memahami ketidaksesuaian dalam kehidupan sosial, di mana tawa 

menjadi bentuk respons terhadap ketegangan antara ekspektasi dan realitas. 

Dengan demikian, humor memiliki lapisan makna yang beragam, mulai dari 

hiburan, kritik sosial hingga bentuk ekspresi identitas kelompok. 

Perkembangan pesat ruang digital media sosial dan aplikasi pesan 

singkat selama dua dekade terakhir telah mengubah cara orang berinteraksi, 

termasuk cara menyampaikan humor. Humor yang dulu terbatas pada lingkup 

tatap muka kini menyebar secara instan, viral, dan lintas-batas melalui meme, 

video singkat, dan caption bercanda. Transformasi bentuk dan skala humor ini 
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membuka peluang baru bagi ekspresi kreatif, tetapi juga menciptakan modus 

baru penyalahgunaan yang sulit dikenali karena dibungkus sebagai “lelucon”. 

Fenomena ini telah menarik perhatian peneliti yang menilai humor sebagai 

fenomena komunikasi yang dapat menjadi sumber bahaya ketika ia dipakai 

untuk merendahkan, menstigmatisasi, atau memobilisasi kebencian. Dalam 

dunia digital, humor menyebar sangat cepat dan dapat viral dalam waktu 

singkat. Platform seperti Instagram,  TikTok Facebook memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk membuat, membagikan, dan mengomentari humor dalam 

jumlah besar. Transformasi ini menjadikan humor digital tidak hanya sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana retoris dan ideologis yang dapat 

mempengaruhi opini publik. Ketika humor digital digunakan untuk menyerang 

atau merugikan pihak lain, humor tersebut berpotensi menjadi kejahatan 

digital. Zaenudin & Laksana (2024:87) mendefinisikan kejahatan digital 

sebagai pelanggaran hukum yang dilakukan melalui media elektronik, 

termasuk media sosial. Pratiwi (2022:65) mengemukakan bahwa humor dapat 

menjadi sarana menyamarkan ujaran kebencian, terutama ketika memuat 

stereotip negatif atau diskriminasi berbasis identitas. 

Bentuk-bentuk kejahatan digital yang dapat muncul melalui humor 

antara lain cyberbullying, hate speech, pencemaran nama baik, hingga 

pelanggaran privasi melalui manipulasi visual (meme edit). Hinduja dan 

Patchin (2019:13) mengemukakan bahwa cyberbullying dapat berbentuk 

komentar lucu yang merendahkan korban. Rachmawati (2023:103) 

menjelaskan bahwa pelaku sering membingkai hinaan dalam bentuk humor 

agar terlihat ringan, namun secara psikologis tetap melukai korban. Fenomena 

ini menimbulkan pertanyaan,  batas antara humor dan kejahatan digital serta 

apa setiap lelucon dapat diterima dalam konteks kebebasan berekspresi 

ataukah ada batas moral dan hukum yang harus dijaga agar humor tidak 

berulah menjadi alat kekerasan simbolik diruang siber.  

Dalam konteks inilah linguistik forensik menjadi alat penting untuk 

menganalisis humor yang berpotensi melanggar hukum. Menurut Olsson 

(2020:89), linguistik forensik merupakan penerapan teori linguistik dalam 

ranah hukum untuk mengkaji makna, motif, dan potensi pelanggaran dalam 

tuturan. Coulthard dan Johnson (2019:76) menjelaskan bahwa linguistik 
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forensik mencakup analisis bahasa sebagai bukti, termasuk ujaran, pesan, atau 

teks digital yang digunakan dalam kasus hukum.  

Dalam konteks Indonesia, isu ini menjadi semakin relevan seiring 

dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan media sosial. 

Berdasarkan data dari We Are Social (2025), lebih dari 77% penduduk 

Indonesia aktif menggunakan internet, dengan durasi penggunaan media sosial 

rata-rata lebih dari tiga jam per hari. Ruang digital menjadi arena interaksi 

sosial yang sangat dinamis, tetapi juga rawan konflik. Berbagai kasus yang 

bermula dari konten humor menunjukkan bahwa tawa digital tidak selalu 

berakhir bahagia. Beberapa contoh di antaranya adalah kasus meme politik 

yang dianggap menghina pejabat publik, lelucon tentang agama atau bencana 

yang menuai kecaman, serta komentar satir yang berujung laporan hukum 

karena dianggap mencemarkan nama baik. Semua ini menunjukkan bahwa 

humor memiliki kekuatan yang ambivalen. Humor bisa menjadi bentuk 

komunikasi kreatif, namun juga bisa bertransformasi menjadi bentuk 

kejahatan digital. 

Dalam ekosistem media sosial, humor juga diatur oleh logika algoritma. 

Konten yang lucu, ekstrem, atau provokatif lebih mudah viral karena memicu 

keterlibatan pengguna (engagement) melalui like, share, dan komentar. 

Fenomena ini melahirkan insentif sosial bagi pengguna untuk terus 

memproduksi konten yang menyinggung atau kontroversial demi popularitas 

digital. 

Dalam konteks inilah humor menjadi senjata yang berbahaya. Humor 

tidak hanya berfungsi sebagai komunikasi antarindividu, tetapi juga sebagai 

komoditas digital yang memperkuat ekonomi atensi. Masalahnya, batas antara 

ekspresi kreatif dan kejahatan digital sering kali kabur. Banyak pengguna 

media sosial tidak memahami implikasi hukum dari tindakannya. Dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE), yang kemudian diperbarui melalui UU No. 19 Tahun 2016, 

disebutkan bahwa penyebaran informasi yang mengandung penghinaan, 

pencemaran nama baik, atau ujaran kebencian dapat dikenakan sanksi pidana. 

Dengan demikian, humor yang disebarkan tanpa pertimbangan etis dapat 

dikategorikan sebagai kejahatan digital, terutama jika mengandung unsur 
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penghinaan atau diskriminasi. Namun di sisi lain, penerapan hukum terhadap 

kasus humor digital juga menimbulkan perdebatan mengenai kebebasan 

berekspresi. Banyak pihak berpendapat bahwa tidak semua bentuk humor 

harus dikriminalisasi, sebab humor juga merupakan bagian dari budaya kritik 

dan kebebasan berpendapat dalam masyarakat demokratis. 

Fenomena “humor yang bermasalah” ini menjadi refleksi dari 

ketegangan antara etika digital, budaya lokal, dan kebebasan berekspresi. 

Dalam masyarakat yang majemuk seperti Indonesia, sensitivitas terhadap isu 

identitas, baik agama, etnis, maupun gender, sangat tinggi. Lelucon yang 

dianggap ringan oleh satu kelompok bisa menjadi bentuk penghinaan bagi 

kelompok lain. Ketidaksadaran akan konteks sosial dan budaya inilah yang 

sering membuat humor menjadi bumerang. 

Melihat fenomena tersebut, penting untuk dilakukan kajian mendalam 

mengenai potensi humor sebagai bentuk kejahatan digital di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana humor digunakan, 

diterima, dan dimaknai di ruang digital, serta sejauh mana humor berpotensi 

melanggar norma hukum dan etika.  

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini penting untuk 

menganalisis bagaimana karakteristik humor yang berpotensi menjadi 

kejahatan digital di Indonesia serta bagaimana bentuk-bentuk kejahatan digital 

yang dapat muncul melalui penyebaran humor di ruang publik digital. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah antara lain sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik humor yang berpotensi menjadi kejahatan digital 

di Indonesia? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk kejahatan digital yang dapat muncul melalui 

penyebaran humor di ruang publik digital?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan karakteristik humor yang berpotensi menjadi kejahatan 
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digital di Indonesia.  

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk kejahatan digital yang dapat muncul 

melalui penyeberan humor di ruang publik digital.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian linguistik, khususnya linguistik forensik dan 

pragmatik, dengan memperluas pemahaman mengenai humor digital sebagai 

bentuk penggunaan bahasa yang memiliki implikasi sosial dan hukum. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dalam kajian 

hubungan antara bahasa, humor, dan kejahatan digital, serta memperkaya 

khazanah penelitian kebahasaan di era digital. 

2. Manfaat Praktis  

a. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 

keterampilan peneliti dalam menerapkan teori linguistik forensik dan pragmatik 

pada fenomena kebahasaan aktual di media sosial. Selain itu, penelitian ini juga 

menjadi sarana bagi peneliti untuk mengembangkan kemampuan analisis kritis 

terhadap penggunaan bahasa humor yang berpotensi menimbulkan dampak 

negatif di ruang digital. 

b. Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat umum, khususnya pengguna media sosial, mengenai 

pentingnya penggunaan humor secara bijak dan bertanggung jawab. Dengan 

demikian, masyarakat diharapkan mampu membedakan antara humor yang 

bersifat menghibur dan humor yang berpotensi melanggar etika serta hukum, 

sehingga dapat meminimalkan konflik dan kejahatan digital. 

c. Bidang Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan referensi bagi 

mahasiswa, dosen, serta peneliti lain yang tertarik pada kajian humor digital, 

linguistik forensik, dan kejahatan digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar atau kajian pendukung dalam pembelajaran 

bahasa, pragmatik, dan literasi digital di lingkungan akademik. 
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E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar yang dijadikan pijakan 

awal oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Penelitian ini didasarkan oleh 

beberapa asumsi yang berkaitan dengan fokus kajian Potensi Humor sebagai 

Bentuk Kejahatan Digital. 

1. Humor digital merupakan bentuk komunikasi yang tidak netral dan 

mengandung makna sosial 

Humor dalam ruang digital diasumsikan tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian sikap, nilai, dan ideologi 

tertentu. Dalam praktiknya, humor sering memuat pesan implisit berupa 

sindiran, ejekan, atau kritik sosial yang merefleksikan relasi kuasa antara 

penutur dan objek humor.. 

2. Humor digital memiliki potensi ganda, yakni konstruktif dan destruktif 

Humor diasumsikan memiliki dua sisi yang saling bertolak belakang. Di 

satu sisi, humor dapat membangun kedekatan sosial, mencairkan suasana, dan 

menjadi media kritik yang kreatif. Namun di sisi lain, humor juga dapat 

berubah menjadi sarana penghinaan, pelecehan, diskriminasi, dan kekerasan 

verbal ketika disampaikan tanpa mempertimbangkan etika komunikasi. Dalam 

konteks media sosial yang bersifat terbuka dan masif, potensi destruktif humor 

menjadi lebih besar karena dampaknya dapat meluas dan bertahan lama. 

3. Makna dan dampak humor digital sangat bergantung pada konteks 

pragmatik 

Humor diasumsikan tidak memiliki makna tunggal, melainkan dimaknai 

berdasarkan konteks sosial, maksud penutur, isu yang dibicarakan.  Humor 

yang dianggap lucu oleh satu kelompok dapat dipersepsikan sebagai 

penghinaan oleh kelompok lain, terutama ketika menyentuh isu sensitif seperti 

agama, politik, identitas, atau kondisi personal. Oleh sebab itu, pemahaman 

pragmatik menjadi kunci dalam menentukan apakah suatu humor masih 

berada dalam ranah hiburan atau telah melampaui batas etika dan norma 

sosial. 

4. Pendekatan linguistik forensik relevan untuk menganalisis humor digital 

yang berimplikasi hukum 
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Penelitian ini berasumsi bahwa linguistik forensik mampu 

mengungkap makna tersembunyi, niat komunikatif, serta implikasi hukum 

dari humor digital. Melalui analisis struktur bahasa, konteks pragmatik, 

implikatur humor digital dapat diposisikan sebagai bentuk bahasa yang 

berpotensi menjadi bukti dalam kajian kejahatan digital. Dengan demikian, 

pendekatan ini dianggap tepat untuk menjelaskan batas antara kebebasan 

berekspresi dan pelanggaran hukum dalam konteks humor di ruang siber 

Indonesia. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini ditetapkan untuk membatasi pembahasan 

agar penelitian tetap terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

Penelitian ini berfokus pada kajian humor digital yang beredar di ruang publik 

media sosial Indonesia. Dalam penelitian ini, komentar warganet menjadi objek 

analisis, karena komentar tersebut memuat berbagai bentuk tuturan yang dapat 

dianalisis dari aspek kebahasaan dan pragmatik, seperti diksi, gaya bahasa, 

struktur kalimat, maksud tuturan, implikatur, serta potensi pelanggaran etika 

dan hukum digital. 

Sementara itu, unggahan berupa video, gambar, atau caption yang menjadi 

tempat munculnya komentar hanya berfungsi sebagai konteks data, yaitu untuk 

membantu memahami situasi sosial, latar peristiwa, serta relasi makna yang 

melatarbelakangi munculnya komentar tersebut. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak berfokus pada analisis isi video secara mendalam, melainkan pada 

komentar-komentar humor digital yang diproduksi oleh warganet dalam 

merespons suatu unggahan. 

 Fokus kajian penelitian ini diarahkan pada analisis karakteristik humor 

digital yang berpotensi menjadi kejahatan digital, khususnya ditinjau dari 

penggunaan bahasa, dan aspek pragmatik. Selain itu, penelitian ini juga 

memusatkan perhatian pada bentuk-bentuk kejahatan digital yang muncul 

melalui penyebaran humor di ruang publik digital, seperti cyberbullying, 

ujaran kebencian, dan pencemaran nama baik. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak membahas humor dari sudut pandang hiburan semata, melainkan 
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menempatkannya sebagai praktik komunikasi yang memiliki dampak sosial 

dan implikasi hukum. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Subjektivitas Penafsiran  

Analisis humor digital sangat bergantung pada penafsiran peneliti 

terhadap makna, maksud, dan konteks tuturan. Meskipun penafsiran 

dilakukan berdasarkan teori linguistik forensik dan pragmatik, unsur 

subjektivitas tetap tidak dapat dihindari sepenuhnya karena makna humor 

bersifat kontekstual dan dapat dipahami secara berbeda oleh individu atau 

kelompok yang berbeda 

b. Batasan waktu dan sumber daya 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu dan dengan sumber 

daya yang terbatas, sehingga jumlah serta variasi data humor digital yang 

dianalisis tidak dapat mencerminkan keseluruhan fenomena humor digital 

yang berkembang di media sosial. 

c. Keterbatasan Kajian Hukum 

Penelitian ini tidak melakukan kajian hukum secara mendalam, 

melainkan hanya membahas potensi kejahatan digital dari perspektif 

linguistik. Oleh karena itu, analisis hukum yang disajikan bersifat deskriptif 

dan tidak dimaksudkan sebagai penilaian hukum yang mengikat. 

G. Daftar Istilah  

Definisi istilah digunakan untuk menghindari perbedaan pengertian 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga hal yang 

dimaksudkan menjadi jelas. Selain itu, dengan adanya istilah ini sebagai 

pemberian batasan pengertian yang ada dalam suatu penelitian 

Istilah-istilah yang didefinisikan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1. Potensi: kemampuan dasar atau kekuatan yang dimiliki oleh suatu objek, 

individu, atau fenomena untuk berkembang atau menimbulkan akibat 

tertentu. 

2. Humor: bentuk ekspresi yang menimbulkan kelucuan, tawa, atau hiburan, 

namun pada saat yang sama juga dapat memuat kritik sosial, sindiran, atau 

nilai-nilai ideologis.  
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3. Potensi humor: dapat dipahami sebagai kemampuan humor untuk 

menimbulkan berbagai efek, baik positif maupun negatif, dalam konteks 

komunikasi manusia, khususnya di ruang digital. 

4. Kejahatan digital: adalah segala bentuk tindakan melanggar hukum yang 

dilakukan melalui atau terhadap sistem komputer, jaringan internet, dan 

media digital.  

5. Linguistik Forensik: cabang ilmu linguistik mengkaji penggunaan bahasa 

dalam konteks hukum untuk mengungkap makna, motif dan potensi 

pelanggaran hukum dalam tuturan atau teks. 

6. UU ITE: Undang-Undang informasi dan Transaksi Elektronik di Indonesia 

yang mengatur komunikasi digital yang mengandung pasal-pasal terkait 

ujaran kebencian dan pencemaran nama baik. 
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